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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan transformasional terhadap motivasi dan semangat kerja dan motivasi 
terhadap semangat kerja. Metode penelitian yang digunakan yaitu survey dengan pendekatan 
kuantitatif, populasi yang digunakan yaitu 81 karyawan dan penentuan jumlah sampel 
menggunakan sampel jenuh sehingga sampel sebanyak 81 sampel. Hasil analisis H1 
menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi karyawan. Hasil analisis H2 menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan 
Transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja karyawan. Hasil 
analisis H3 menunjukan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Semangat 
Kerja karyawan. Berdasarkan hasil pengujian H4 membuktikan bahwa Gaya Kepemimpinan 
Transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja yang di mediasi 
motivasi. 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Motivasi, Semangat Kerja. 

PENDAHULUAN  
Setiap organisasi diharapkan mampu mengelola dan mengatur aspek sumber 

daya manusia yang dimiliki dengan sebaik mungkin, karena dengan terkelolanya 
faktor ini maka tujuan dan cita-cita organisasi akan dapat tercapai, kunci penentu 
keberhasilan suatu organisasi adalah karyawan yang ada dalam organisasi tersebut. 
Mengingat pentingnya faktor sumber daya manusia dalam suatu organisasi, maka 
sangat perlu seorang pemimpin organisasi agar mengoptimalkan tenaga kerja yang 
dimiliki, agar organisasi bisa menghasilkan tenaga terampil dan berkualitas (Putra & 
Sudibya, 2019). 

Seorang pemimpin dalam sebuah organisasi harus mampu memberikan 
motivasi maupun dorongan pada karyawannya agar dapat memberikan hasil yang 
terbaik untuk kelangsungan organisasi. Pendekatan yang memandang arah tujuan 
organisasi yang ditetapkan serta membantu dalam menentukan perubahan baik 
secara internal maupun eksternal, hal tersebut ada pada tipe kepemimpinan 
transformasinal (Septiani & Andreani, 2020). 

Penelitian yang dilakukan Ulfah, et.al (2020) membuktikan bahwa gaya 
kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, hal 
ini kemampuan mempengaruhi yang di mi liki seorang pemimpi n akan menentukan 
cara yang digunakan kar yawan dalam mencapai hasil kerja. Dengan demikian akan 
mampu meningkatkan motivasi kerja dari untuk senantiasa bekerja dengan baik. 

Kepemimpinan yang efektif akan dapat membuat para karyawan akan 
mengembalikan semangat kerja karyawan karena pemimpin adalah tokoh sentral, 
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maka pemimpin menjadi pusat perhatian. Untuk itu, seluruh pihak akan berhadap 
penuh kepada pemimpinnya untuk memberi hasil maksimal. Sukses tidaknya sebuah 
bisnis sangat bergantung pada faktor tersebut, Indikatornya cukup mudah dilihat 
yaitu dari perkembangan yang dicapai, jika mengalami penurunan maka ada yang 
salah dengan atasan tersebut (Waruwu, et.al, 2022).. 

Dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada pihak vendor tersebut diperlukan 
adanya semangat dalam bekerja, untuk itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan 
semangat kerja seseorang atau sekelompok orang melalui pemberian motivasi. 
Dengan adanya pemberian motivasi, maka seseorang (karyawan/karyawan) dapat 
menimbulkan dorongan atau keadaan. Jadi dapat pula dikatakan bahwa motivasi 
adalah faktor yang mendorong orang untuk bertindak secara sederhana untuk 
mencapai tujuan organisasi atau instansi (Sari, 2020). 

Penelitian yang dilakukan Irawan, et.al (2020) membuktikan bahwa motivasi 
kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap semangat kerja. Maka dari itu 
pemberian motivasi kepada individu dapat diwujudkan kedalam berbagai cara seperti 
menghargai dan menilai prestasinya. Berbeda dengan hasil penelitain yang dilakukan 
Zulhemi & Jadmiko (2022)bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap 
semangat kerja karyawan.. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini 
yaitu (1) untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap 
motivasi kerja karyawan di PT. Rudysaleh Jaya Cilegon, (2) untuk mengetahui 
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap semangat kerja karyawan 
di PT. Rudysaleh Jaya Cilegon, (3) untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja 
terhadap semangat kerja karyawan di PT. Rudysaleh Jaya Cilegon dan (4) untuk 
mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap semangat kerja 
melalui motivasi kerja. 

METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dan 

kuantitatif, adapun populasi pada penelitian ini yaitu karyawan PT. Rudysaleh Jaya 
Cilegon sebanyak 81 karyawan. Penentuan jumlah sampel menggunakan sampel jenuh, 
sehingga jumlah karyawan yang diteliti sebanyak 81 responden. 

Operasional Variabel Penelitian 
No Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 
1 

Gaya 
Kepemimpinan 

Transformasional 

Pemimpin 
transformasional 

adalah merupakan 
pemimpin yang dapat 
melakukan perubahan 
terhadap nilai dasar, 

kepercayaan, dan sikap 
dari pengikutnya 

 
((Septiani & Andreani, 

2020)) 

Karisma 
Pimpinan 

Likert 

Kepemimpinan 
Inspiratif 
Stimulasi 
Intelektual 
Pertimbangan 
Individu 

Pengaruh Ideal 

2 

Motivasi 

Motivasi kerja adalah 
proses penentuan 
seberapa banyak 

tindakan atau usaha 

Keterikatan 
Likert 

Komitmen 
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No Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 
yang dicurahkan dalam 

melaksanakan 
pekerjaan 

 
(Putra & Sudibya, 2019) 

Kepuasan 

Pergantian 

3 

Semangat Kerja 
karyawan 

Semangat kerja dalam 
diri karyawan akan 
memberikan sikap-
sikap yang positif  

 
(Waruwu, et.al, 2022) 

Kerjasama 

Likert Disiplin Kerja 

Kegairahan 
Kerja 

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan pendekatan Structural 
Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS). PLS adalah model 
persaman struktural (SEM) yang berbasis komponen atau varian. Structural Equation 
Model (SEM) adalah salah satu bidang kajian statistik yang dapat menguji sebuah 
rangkaian hubungan yang relatif sulit terukur secara bersamaan. 

Menurut Santoso, Structural Equation Model (SEM) adalah teknik analisis 
multivariate yang merupakan kombinasi antara analisis factor dan analisis 
regresi(korelasi), yang bertujuan untuk menguji hubungan-hubungan antar variabel 
yang ada pada sebuah model, baik itu antar indikator dengan konstruknya, ataupun 
hubungan antar konstruk (Santoso, 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi Measurement (Outer Model) 

Uji validitas konfergen indikator reflektif dapat dilihat dari nilai loadingfactor 
untuk setiap indikator konstruk. Sesuai dengan Rule of Thumb nilai loading factor yang 
biasanya digunakan untuk menilai validitas konfergen antara > 0.70 serta nilai 
average variance extracted (AVE) harus lebih besar dari 0,5. Berikut hasil pengujian 
data pada penelitian ini tentang validitas konfergen dan average variance extracted 
(AVE). 

Item Indikator GK. 
Transformasional 

Motivasi Semangat Kerja 

x1.1 0,884   

x1.2 0,597   

x1.3 0,901   

x1.4 0,686   

x1.5 0,910   

x2.1  0,843  

x2.2  0,947  

x2.3  0,663  

x2.4  0,640  

Y1   0,670 

Y2   0,896 

Y3   0,880 
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Dapat dilihat dari Tabel bahwa indikator penelitian x1.2, x1.4, x2.3, x2.4 dan y1 
menghasilkan loading factor di bawah 0,70, dapat disimpulkan bahwa variabel 
memiliki tingkat validitas yang kurang baik dan tidak diikutsertakan pada pengujian 
selanjutnya. Sehingga menghasilkan outer loading sebagai berikut: 

Item Indikator GK. 
Transformasional 

Motivasi Semangat Kerja 

x1.1 0,929   

x1.3 0,901   

x1.5 0,939   

x2.1  0,928  

x2.2  0,946  

Y2   0,939 

Y3   0,959 

Dapat dilihat dari Tabel bahwa indikator penelitian menghasilkan loading 
factor di atas 0,70, dapat disimpulkan bahwa variabel memiliki tingkat validitas yang 
baik 

Suatu indikator dinyatakan valid dengan melihat nilai square root of average 
variance extracted (AVE). Nilai yang disarankan adalah di atas 0,5. Berikut adalah nilai 
AVE dalam penelitian ini: 

Tabel 1 
Result For Outer Loading 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 
Gk Transformasional  0,852 
Motivasi 0,879 
Semangat kerja 0,901 

Berdasarkan hasil pengolahan data memberikan nilai AVE di atas 0,5 untuk 
semua konstruk yang terdapat pada model penelitian, hal ini dapat disimpulkan semua 
variabel penelitian valid dan layak untuk pengujian selanjutnya. 
Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Analisis Variant (R2) atau Uji Determinasi yaitu untuk mengetahui besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen tersebut, nilai dari 
koefisien determinasi dapat ditunjukkan pada Tabel: 

Variabel R Square 
Motivasi 0,627 
Semangat Kerja 0,259 

Berdasarkan nilai rsquare pada Tabel menunjukan bahwa: 
1. Nilai R-square (𝑅2) konstruk endogen Motivasi Kerja pada model penelitian ini 

diperoleh sebesar 0,627. Dalam hal ini, konstruk Gaya Kepemimpinan 
Transformasional dapat menjelaskan konstruk motivasi sebesar 62,7% dan 
sisanya sebesar 37,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

2. Nilai R-square (𝑅2) konstruk endogen semangat kerja pada model penelitian ini 
diperoleh sebesar 0,259. Dalam hal ini, konstruk Gaya Kepemimpinan 
Transformasional dan Motivasi dapat menjelaskan konstruk semangat kerja 
sebesar 25,9% dan sisanya sebesar 74,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar 
model 
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Pengujian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis dilakukan berdasarkan hasil pengujian Inner Model (model 

struktural) yang meliputi output koefisien parameter dan t-statistik. Untuk melihat 
apakah suatu hipotesis itu dapat diterima atau ditolak diantaranya dengan 
memperhatikan nilai signifikansi antar konstrak, t-statistik, dan p-value s. Pengujian 
hipotesis penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SmartPLS (Partial Least 
Square) 3.0. 

Keterangan 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

GKT -> MT 0,792 0,792 0,050 15,840 0,000 

GKT -> SK 0,115 0,118 0,237 0,484 0,629 

MT-> SK 0,413 0,410 0,234 1,768 0,078 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel dan Gambar dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
1. Hipotesis pertama menguji apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi karyawan pada PT. Rudysaleh Jaya 
Kota Cilegon. Hasil pengujian menunjukkan t statistik sebesar 15,840>1,96 
dengan p-value 0,000<0,05 dan nilai koefisien beta Gaya Kepemimpinan 
Transformasional bernilai negatif sebesar 0,792, sehingga hal tersebut 
membuktikan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 
signifikan serta berdampak positif terhadap motivasi karyawan pada PT. 
Rudysaleh Jaya Cilegon. 

2. Hipotesis kedua menguji apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional 
berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja karyawan pada PT. Rudysaleh 
Jaya Kota Cilegon. Hasil pengujian menunjukkan t statistik sebesar 0,484<1,96 
dengan p-value 0,629>0,05 dan nilai koefisien beta gaya kepemimpinan bernilai 
positif sebesar 0,115, sehingga hal tersebut membuktikan bahwa Gaya 
Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan tetapi berdampak 
positif terhadap Semangat Kerja karyawan pada PT. Rudysaleh Jaya Cilegon. 

Hipotesis ketiga menguji apakah motivasi berpengaruh signifikan terhadap 
semangat kerja karyawan pada PT. Rudysaleh Jaya Kota Cilegon. Hasil pengujian 
menunjukkan t statistik sebesar 1,768<1,96 dengan p-value 0,078>0,05 dan nilai 
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koefisien beta motivasi bernilai positif sebesar 0,413, sehingga hal tersebut 
membuktikan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan tetapi berdampak positif 
terhadap Semangat Kerja karyawan pada PT. Rudysaleh Jaya Cilegon. 

Keterangan 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

GKP->M->SK 0,327 0,326 0,191 1,717 0,087 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel dapat dijelaskan bahwa Hipotesis 
keempat menguji apakah Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap semangat 
kerja yang dimediasi motivasi pada PT. Rudysaleh Jaya Cilegon. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa nilai koefisien beta Gaya Kepemimpinan Transformasional dan 
motivasi terhadap semangat kerja sebesar 0,323 dan t statistik sebesar 1,717. Dari 
hasil ini didapatkan t-statistik. 1,717<1,96 dengan p-value 0,087>0,05, sehingga hal 
tersebut membuktikan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional tidak 
berpengaruh signifikan serta berdampak positif terhadap nilai perusahaan di mediasi 
motivasi pada PT. Rudysaleh Jaya Cilegon. 
Pembahasan 

Berikut adalah pembahasan hasil penelitian pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional terhadap motivasi dan semangat kerja karyawan di PT. Rudysaleh 
Jaya Kota Cilegon. 
1.  Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Motivasi 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa t statistik sebesar 
15,840>1,96 dengan p-value 0,000<0,05 dan nilai koefisien beta Gaya 
Kepemimpinan Transformasional bernilai negatif sebesar 0,792, sehingga hal 
tersebut membuktikan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional 
berpengaruh signifikan serta berdampak positif terhadap motivasi karyawan 
pada PT. Rudysaleh Jaya Cilegon. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kartawidjaya 
(2020) bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan 
merasakan sangat kuat sikap pemimpin yang memberikan perhatian, saran, serta 
memperlakukan karyawan secara individual sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan masing-masing individu. 

2.  Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Semangat Kerja 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t statistik sebesar 

0,484<1,96 dengan p-value 0,629>0,05 dan nilai koefisien beta gaya 
kepemimpinan bernilai positif sebesar 0,115, sehingga hal tersebut membuktikan 
bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan tetapi 
berdampak positif terhadap Semangat Kerja karyawan pada PT. Rudysaleh Jaya 
Cilegon. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ramadhan 
(2020) bahwa Motivasi tidak berpengaruh yang signifikan antara Gaya 
Kepemimpinan Transformasional terhadap terhadap Semangat Kerja Karyawan. 
Hal tersebut bahwa kepemimpinan transformasional adalah suatu keadaan 
dimana para pengikut dari seorang pemimpin transfomasional merasa adanya 
kepercayaan, kekaguman, kesetiaan dan hormat terhadap pemimpin tersebut, 
serta mereka termotivasi untuk melakukan lebih dari pada yang awalnya 
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diharapkan mereka. 
3.  Pengaruh Motivasi Terhadap Semangat Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t statistik sebesar 
1,768<1,96 dengan p-value 0,078>0,05 dan nilai koefisien beta motivasi bernilai 
positif sebesar 0,413, sehingga hal tersebut membuktikan bahwa motivasi tidak 
berpengaruh signifikan tetapi berdampak positif terhadap Semangat Kerja 
karyawan pada PT. Rudysaleh Jaya Cilegon. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Zulhemi & 
Jadmiko (2022) bahwa Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap semangat 
kerja. Dalam semangat mengacu pada evaluasi sikap yang berkaitan dengan 
pekerjaan seperti komitmen organisasional, loyalitas karyawan, keterlibatan 
pekerjaan, keterlibatan karyawan dan kesejahteraan karyawan. Semangat 
diwujudkan dalam beberapa hal yaitu antusias, komitmen atau kesetiaan 
terhadap organisasi, kemauan untuk bekerja dan dedikasi untuk tujuan bersama. 

4.  Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap Semangat Kerja 
Yang Dimediasi Motivasi 

Berdasarkan Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai koefisien beta Gaya 
Kepemimpinan Transformasional dan motivasi terhadap semangat kerja sebesar 
0,323 dan t statistik sebesar 1,717. Dari hasil ini didapatkan t-statistik. 1,717<1,96 
dengan p-value 0,087>0,05, sehingga hal tersebut membuktikan bahwa Gaya 
Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan serta berdampak 
positif terhadap nilai perusahaan di mediasi motivasi pada PT. Rudysaleh Jaya 
Cilegon. 

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Putra 
& Sudibya. (2019) bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh 
signifikan terhadap Semangat Kerja yang dimediasi motivasi. Artinya menunjukan 
bahwa kepemimpinan transformasional yang baik mampu mendorong atau 
memotivasi bagi individu-individu yang ada di dalam perusahaan dalam menjalankan 
tugas secara maksimal sehingga tercapai pula kinerja yang baik yang sesuai dengan 
tujuan perusahaan. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa Gaya Kepemimpinan 
Transformasional  berpengaruh signifikan serta berdampak positif terhadap 
motivasi karyawan pada PT. Rudysaleh Jaya Cilegon. 

2. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa Gaya Kepemimpinan 
Transformasional  tidak berpengaruh signifikan tetapi berdampak positif 
terhadap Semangat Kerja karyawan pada PT. Rudysaleh Jaya Cilegon. 

3. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa motivasi tidak berpengaruh 
signifikan tetapi berdampak positif terhadap Semangat Kerja karyawan pada PT. 
Rudysaleh Jaya Kota Cilegon. 

4. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa Gaya Kepemimpinan 
Transformasional  tidak berpengaruh signifikan serta berdampak positif terhadap 
nilai perusahaan di mediasi motivasi pada PT. Rudysaleh Jaya Cilegon. 
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